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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Komunikasi Sosial 

dalam Membentuk Kelompok Siskamling untuk Menguatkan Ketertiban dan 

Keamanan Masyarakat di Desa Maga Lombang, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi sosial memiliki peranan yang penting dalam membangun kembali 

kegiatan Siskamling di Desa Maga Lombang. Komunikasi yang dilakukan 

antara pemerintah desa, petugas Siskamling, masyarakat, pemuda atau 

PNNB, dan tokoh masyarakat menjadi dasar dalam menyampaikan informasi, 

melakukan koordinasi, menentukan jadwal ronda, membagi tugas, serta 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan keamanan lingkungan. 

Melalui komunikasi dan musyawarah, masyarakat diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat dan ikut terlibat dalam menentukan 

pelaksanaan kegiatan Siskamling. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

yang dilakukan secara terbuka dan dua arah dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian masyarakat terhadap keamanan lingkungan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi sosial 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan pengorganisasian kelompok 

Siskamling. Setelah adanya komunikasi dan koordinasi antara pemerintah 

desa dengan masyarakat, kegiatan Siskamling mulai berjalan kembali dan 

masyarakat mulai aktif melaksanakan ronda malam sesuai dengan pembagian 

jadwal yang telah ditentukan. Dengan kembali berjalannya kegiatan 

Siskamling, masyarakat menjadi lebih peduli terhadap keadaan lingkungan 

dan lebih cepat menyampaikan informasi apabila terdapat hal-hal yang 

mencurigakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan Siskamling 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan ronda, tetapi juga menjadi sarana 

untuk mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kerja sama antarwarga. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan kepada 

Pemerintah Desa Maga Lombang agar terus mempertahankan dan 

meningkatkan kegiatan Siskamling yang saat ini mulai berjalan kembali. 

Pemerintah desa diharapkan melakukan koordinasi dan musyawarah secara 

rutin dengan masyarakat dan petugas Siskamling agar jadwal ronda, 

pembagian tugas, serta berbagai permasalahan keamanan dapat dibicarakan 

dan diselesaikan bersama. Pemerintah desa juga diharapkan membantu 

menyediakan sarana komunikasi yang lebih efektif, seperti membentuk grup 

WhatsApp khusus Siskamling, namun tetap melakukan komunikasi secara 

langsung kepada anggota yang belum terbiasa menggunakan media digital. 

Kepada masyarakat dan anggota Siskamling, diharapkan agar tetap 

mempertahankan partisipasi dan kerja sama dalam kegiatan ronda serta tidak 

hanya aktif ketika terjadi masalah keamanan. Masyarakat perlu menyadari 

bahwa keamanan dan ketertiban merupakan tanggung jawab bersama. Kepada 

pemuda atau PNNB, diharapkan dapat lebih aktif membantu kegiatan 

Siskamling, terutama dalam koordinasi dan penggunaan teknologi 

komunikasi. Dengan adanya kerja sama antara pemerintah desa, petugas 

Siskamling, pemuda, dan seluruh masyarakat, diharapkan kegiatan 

Siskamling dapat terus berjalan secara konsisten sehingga kondisi keamanan 

dan ketertiban Desa Maga Lombang yang sudah mengalami peningkatan 

dapat dipertahankan dan semakin baik ke depannya. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara  

Analisis Komunikasi Sosial dalam Membentuk Kelompok Siskamling untuk 

menguatkan ketertiban dan keamanan masyarakat di desa Maga Lombang  

 

Daftar Pertanyaan untuk Kepala Desa Maga Lombang  

1. Menurut Bapak, bagaimana pentingnya komunikasi sosial dalam kegiatan 

Siskamling? 

2. Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi mengenai 

Siskamling kepada masyarakat? 

3. Bagaimana proses pembentukan kelompok Siskamling di Desa Maga 

Lombang? 

4. Apa manfaat komunikasi dalam pengorganisasian Siskamling? 

5. Apa hambatan komunikasi dalam pelaksanaan Siskamling? 

6. Bagaimana mengatasi warga yang kurang aktif? 

7. Apa solusi terhadap keterbatasan sarana komunikasi? 

8. Apa harapan Bapak terhadap Siskamling ke depan? 

Daftar Pertanyaan untuk Tokoh Masyarakat  

1. Bagaimana Bapak melihat komunikasi sosial dalam kegiatan Siskamling? 

2. Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam Siskamling? 

3. Bagaimana cara menyelesaikan masalah antarwarga? 

4. Apa yang membuat Siskamling dapat berjalan? 

5. Bagaimana manfaat Siskamling bagi masyarakat? 

6. Apakah usia memengaruhi komunikasi? 

Daftar Pertanyaan untuk Ketua PNNB  

1. Apakah pemuda ikut menjaga keamanan? 

2. Bagaimana keterlibatan PNNB dalam pembentukan Siskamling? 

3. Apa manfaat Siskamling bagi pemuda? 

4. Apa hambatan yang dihadapi pemuda? 

5. Apakah terdapat perbedaan pendapat? 

6. Bagaimana mengatasi perbedaan pendapat tersebut? 



 
 

 
 

Daftar Pertanyaan untuk Perangkat Desa  

1. Apa peran perangkat desa dalam komunikasi Siskamling? 

2. Apakah keputusan dibuat melalui musyawarah? 

3. Berapa jumlah penduduk di desa maga lombang? 

4. Siapa saja yang termasuk pengurus pemerintah desa maga lombang? 

5. Apakah pemerintah desa membayar anggota siskamling untuk melakukan 

tugasnya? 

 Daftar Pertanyaan untuk Masyarakat  

1. Apakah siskamling ini penting ? 

2. Apa yang sering terjadi di desa ini sehingga keamanan dan ketertiban 

berkurang? 

3. Bagaimana warga bekerja sama? 

4. Apa dampak nya bagi warga apabila siskamling ini tidak ada? 

5. Apakah anda setuju dengan adanya siskamling ini? 

6. Apabila anda melihat hal hal yang mencurigakan bagaimana anda 

menyampaikan informasi keamanan? 

 Daftar Pertanyaan untuk Petugas Siskamling  

1. Apa peran komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Siskamling? 

3. Apa hambatan komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

4. Bagaimana mengatasi perbedaan komunikasi antara generasi muda dan 

tua? 

5. Apakah diperlukan grup WhatsApp Siskamling? 

6. Bagaimana kondisi keamanan setelah Siskamling berjalan kembali? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran ll  

 

Surat Permohonan Izin Penelitian  

 

 



 
 

 
 

Lampiran lll 

Balasan Surat Penelitian  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran lV 

Kontrol Konsultasi Skripsi  

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran V 

Dokumentasi Penelitian  

 

Penyerahan Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Desa Maga Lombang Zulkifli 

Rangkuti 

 

  

Wawancara Bersama Kepala dan Perangkat Desa Maga Lombang  

  

 

  

Wawancara Bersama Tokoh Masyarakat dan Masyarakat Desa Maga Lombang  



 
 

 
 

 

Wawancara Bersama Ketua PNNB Desa Maga Lombang  

 

  

  

Wawancara Bersama informan  

 

 

Jadwal Ronda Siskamling Desa Maga Lombang  

 



 
 

 
 

  

  

Posko Siskamling Desa Maga Lombang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran Vl 

Hasil Wawancara  

Informan 1: Zulkifli Rangkuti  

Jabatan    :Ketua Kepala Desa 

P1 Menurut Bapak, bagaimana pentingnya komunikasi sosial dalam 

kegiatan Siskamling? 

J Komunikasi sosial sangat penting karena melalui komunikasi 

masyarakat dapat mengetahui kondisi keamanan dan segera 

menyampaikan informasi apabila terdapat kejadian atau sesuatu yang 

mencurigakan. 

P2 Bagaimana cara pemerintah desa menyampaikan informasi mengenai 

Siskamling kepada masyarakat? 

J Informasi disampaikan melalui pertemuan atau komunikasi langsung 

dengan masyarakat dan pihak yang terlibat dalam Siskamling 

P3 Bagaimana proses pembentukan kelompok Siskamling di Desa Maga 

Lombang? 

J Pembentukan Siskamling dilakukan melalui kesepakatan dan 

komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat untuk mengaktifkan 

kembali keamanan lingkungan. 

P4 Apa manfaat komunikasi dalam pengorganisasian Siskamling? 

J Komunikasi membantu membagi tugas, mengatur jadwal dan 

menyatukan pemahaman masyarakat mengenai tujuan Siskamling 

P5 Apa hambatan komunikasi dalam pelaksanaan Siskamling? 

J Hambatan nya yaitu kadang tidak semua warga hadir dalam kegiatan 

siskamling dan perbedaan usia dalam berkomunikasi dan juga 

keterbatasan sarana komunikasi seperti karna belom ada nya grup wa 

,dan juga karna kesibukan warga. 

P6 Bagaimana mengatasi warga yang kurang aktif? 

J Pemerintah desa perlu terus memberikan pemahaman dan mengajak 

masyarakat agar ikut bertanggung jawab menjaga keamanan. 

P7 Apa solusi terhadap keterbatasan sarana komunikasi? 

J Perlu dibuat sarana komunikasi yang lebih cepat dan mudah digunakan 

untuk menyampaikan informasi keamanan kepada masyarakat,seperti 

membuat grup wa. 

P8 Apa harapan Bapak terhadap Siskamling ke depan? 

J Siskamling diharapkan berjalan secara rutin,agar keamanan di desa ini 

semakin meningkat masyarakat semakin aktif, dan komunikasi antara 

pemerintah desa dan masyarakat semakin baik. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 2:Sahminan Nasution  

Jabatan: Tokoh Masyarakat  

P1 Bagaimana Bapak melihat komunikasi sosial dalam kegiatan 

Siskamling? 

J Komunikasi ini merupakan dasar untuk membangun kerja sama karena 

warga perlu saling memberikan informasi mengenai keadaan 

lingkungan.Kalau komunikasi antarwarga bagus, kami jadi lebih 

mudah bekerja sama. Dari kegiatan ronda juga warga bisa saling 

mengenal dan berinteraksi. Jadi bukan hanya menjaga keamanan, tetapi 

hubungan antarwarga juga menjadi lebih dekat 

P2 Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam Siskamling? 

J Peran tokoh masyarakat memberikan arahan dan mengajak warga 

untuk bersama-sama menjaga keamanan lingkungan 

P3 Bagaimana cara menyelesaikan masalah antarwarga? 

J Cara menyelesaikan masalah dibicarakan secara baik-baik melalui 

musyawarah agar tidak menimbulkan konflik. 

P4 Apa yang membuat Siskamling dapat berjalan? 

J Yang membuat siskamling dapat berjalan karena adanya kesadaran, 

kerja sama, komunikasi dan kemauan masyarakat untuk menjaga 

lingkungan karena seperti yang kita lihat akhir akhir ini banyak nya 

pencurian di desa ini. 

P5 Bagaimana manfaat Siskamling bagi masyarakat? 

J Ya masyarakat merasa lebih tenang lah karena lingkungan 

mendapatkan pengawasan secara bersama-sama. 

P6 Apakah usia memengaruhi komunikasi? 

J Terkadang iya karena orang tua dan pemuda mempunyai kebiasaan 

berkomunikasi yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 3:Safri 

Jabatan:Ketua PNNB  

P1 Apakah pemuda ikut menjaga keamanan? 

J Ya ikut lah,Pemuda ikut membantu menjaga lingkungan sesuai 

kemampuan dan waktu yang dimiliki. 

P2 Bagaimana keterlibatan PNNB dalam pembentukan Siskamling? 

J PNNB dapat membantu mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan keamanan 

P3 Apa manfaat Siskamling bagi pemuda? 

J Selain menjaga keamanan, kegiatan ini meningkatkan kebersamaan dan 

kepedulian pemuda terhadap desa. 

P4 Apa hambatan yang dihadapi pemuda? 

J Ya kan kadang pemuda ini mempunyai kesibukan masing masing jadi 

kadang tidak selalu dapat mengikuti ronda . 

P5 Apakah terdapat perbedaan pendapat? 

J Ada, terutama mengenai jadwal dan pembagian tugas. 

P6 Bagaimana mengatasi perbedaan pendapat tersebut? 

J Cara nya bisa dibicarakan melalui komunikasi dan musyawarah agar 

diperoleh kesepakatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 4:Ermila Lubis 

Jabatan : Perangkat Desa  

P1 Apa peran perangkat desa dalam komunikasi Siskamling? 

J Perangkat desa membantu menyampaikan informasi dan melakukan 

koordinasi dengan masyarakat serta petugas Siskamling. 

P2 Apakah keputusan dibuat melalui musyawarah? 

J Ya jelas lah, hal-hal yang berkaitan dengan Siskamling dibicarakan 

terlebih dahulu melalui musyawarah 

P3 Berapa jumlah penduduk di desa maga lombang? 

 J jumlah penduduknya 1910 Terdiri dari  laki laki 916 dan perempuan 

994 . 

P4 Siapa saja yang termasuk pengurus pemerintah desa maga lombang? 

J  Kepala Desa Maga Lombang dijabat oleh Zulkifli Rangkuti, yang 

bertugas sebagai pimpinan pemerintahan desa. Selanjutnya, Sekretaris 

Desa dijabat oleh Eswin Soekarja, N.S.Kom, yang membantu Kepala 

Desa dalam urusan administrasi dan koordinasi pemerintahan. Pada 

bagian kepala urusan terdapat Ermila Lubis, S.Pd sebagai Kaur 

Keuangan, Nur Aminah sebagai Kaur Umum, dan Abd. Karim sebagai 

Kaur Perencanaan. Sementara itu, pada bagian kepala seksi terdapat 

Martua H. Rangkuti sebagai Kasi Pelayanan, Nur Aliyah sebagai Kasi 

Kesejahteraan, dan Sri Wahyuni sebagai Kasi Pemerintahan. Masing-

masing perangkat desa tersebut mempunyai tugas sesuai bidangnya dan 

saling berkoordinasi dalam menjalankan pemerintahan serta 

memberikan pelayanan kepada masyarakat Desa Maga Lombang.  

P5 Apakah pemerintah desa membayar anggota siskamling untuk 

melakukan tugasnya? 

J Tidak ,kami tidak membayar anggota siskamling karna ini kan juga 

demi keamanan kita masing masing dan untuk menjaga lingkungan kita 

juga,jadi ini seperti tugas warga untuk menjaga ketertiban dan 

keamanan masyarakat di desa ini. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 5: Masitoh 

Jenis kelamin: Perempuan  

Usia: 40 tahun 

Pekerjaan:IRT 

P1 Apakah siskamling ini penting ? 

J Sangat penting ,karena keamanan di desa ini kurang baik. 

P2 Apa yang sering terjadi di desa ini sehingga keamanan dan ketertiban 

berkurang? 

J Akhir akhir ini banyak kali pencurian di desa ini seperti pencurian 

getah karet ,rokok di warung warung warga dll. 

P3 Bagaimana warga bekerja sama? 

J Warga saling membantu dalam melaksanakan ronda dan menjaga 

lingkungan. 

P4 Apa dampak nya bagi warga apabila siskamling ini tidak ada? 

J Dampak nya yah pencurian itu akan semakin banyak dan keamanan di 

desa ini akan semakin memburuk. 

P5 Apakah anda setuju dengan adanya siskamling ini? 

J Sangat setuju 

P6 Apabila anda melihat hal hal yang mencurigakan bagaimana anda 

menyampaikan informasi keamanan? 

J Jika saya melihat masalah atau sesuatu yang mencurigakan, informasi 

disampaikan kepada kepala dusun atau perangkat desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 6:Anngi Halim 

Jenis kelamin: Laki Laki 

Usia : 27 tahun 

Pekerjaan:Pekebun 

P1 Apa peran komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Komunikasi penting untuk menyampaikan informasi dan mengatur 

kegiatan ronda 

P2 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Siskamling? 

J Sebagian warga sudah ikut, tetapi masih ada yang tidak hadir sesuai 

jadwal. 

P3 Apa hambatan komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Kurangnya kehadiran sebagian warga menjadi hambatan. 

P4 Bagaimana mengatasi perbedaan komunikasi antara generasi muda 

dan tua? 

J Informasi sebaiknya disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. 

P5 Apakah diperlukan grup WhatsApp Siskamling? 

J Iyalah agar informasi cepat di terima oleh anggota. 

P6 Bagaimana kondisi keamanan setelah Siskamling berjalan kembali? 

J  Pengawasan lingkungan menjadi lebih baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 7: Salam 

Jenis kelamin: Laki Laki  

Usia: 40 tahun  

Pekerja:Petani 

P1 Apa peran komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Ya membantu petugas saling mengetahui keadaan lingkungan. 

P2 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Siskamling? 

J Ada warga yang belum aktif karena pekerjaan dan kesibukan. 

P3 Apa hambatan komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Perbedaan usia dan cara berkomunikasi terkadang menjadi kendala. 

P4 Bagaimana mengatasi perbedaan komunikasi antara generasi muda 

dan tua? 

J Pemuda dan orang tua harus saling memahami cara komunikasi 

masing-masing. 

P5 Apakah diperlukan grup WhatsApp Siskamling? 

J Perlu untuk mempermudah penyampaian informasi dan jadwal. 

P6 Bagaimana kondisi keamanan setelah Siskamling berjalan kembali? 

J Ya sekarang masyarakat menjadi lebih peduli terhadap keamanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 8: Saparuddin  

Jenis kelamin: Laki Laki  

Usia:60 tahun 

Pekerjaan:Petani 

P1 Apa peran komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Komunikasi diperlukan agar informasi keamanan cepat 

disampaikan 

P2 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Siskamling? 

J Masih ada warga yang kurang aktif sehingga petugas yang hadir 

terkadang lebih banyak bekerja 

P3 Apa hambatan komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Keterbatasan sarana komunikasi dan belum adanya grup WhatsApp 

menjadi hambatan 

P4 Bagaimana mengatasi perbedaan komunikasi antara generasi muda 

dan tua? 

J Bagi anggota yang lebih tua, informasi tetap perlu disampaikan 

secara langsung. 

P5 Apakah diperlukan grup WhatsApp Siskamling? 

J Sangat diperlukan, tetapi anggota yang tidak terbiasa menggunakan 

WhatsApp tetap diberi informasi langsung. 

P6 Bagaimana kondisi keamanan setelah Siskamling berjalan kembali? 

J Keamanan dan ketertiban lingkungan menjadi lebih terjaga dan 

keamanan dan ketertiban di desa ini sudah meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Informan 9:Ahmad  

Jenis kelamin:Laki Laki  

Usia:55 tahun  

Pekerjaan:Petani 

P1 Apa peran komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J mengatur jadwal ronda dan menyampaikan informasi 

P2 Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Siskamling? 

J Partisipasi masyarakat sudah cukup baik, tetapi masih ada beberapa 

warga yang tidak selalu hadir karena bekerja, memiliki kesibukan 

keluarga, atau merasa lelah setelah bekerja 

P3 Apa hambatan komunikasi dalam kegiatan Siskamling? 

J Hambatannya salah satunya adalah kesibukan dan kelelahan warga. 

Kadang warga tidak bisa mengikuti ronda karena pulang kerja 

sudah malam atau terlalu lelah 

P4 Bagaimana mengatasi perbedaan komunikasi antara generasi muda 

dan tua? 

J saling memahami dan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti.  

P5 Apakah diperlukan grup WhatsApp Siskamling? 

J Menurut saya diperlukan, karena grup WhatsApp dapat 

memudahkan penyampaian jadwal ronda 

P6 Bagaimana kondisi keamanan setelah Siskamling berjalan kembali? 

J Setelah Siskamling berjalan kembali, keamanan dan ketertiban 

masyarakat sudah lebih baik karena warga mulai aktif melakukan 

ronda dan saling memperhatikan keadaan lingkungan. 
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